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BAB V1 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan  rangkaian  hasil analisis dan interpretasi pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa jurnalisme berperspektif gender di Pos Kupang sudah 

diterapkan, akan tetapi masih ada beberapa tanggapan informan yang memberikan 

label bahwa dari segi fisik, perempuan merupakan sosok yang lemah. Selain itu juga 

perempuan juga masih menutup diri akan kesempatan yang diberikan. Adapun 

beberapa faktor yang melatarbelakangi hal tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Keterlibatan perempuan dalam keredaksian Pos Kupang masih rendah. Hal ini 

disebabkan oleh pandangan yang beranggapan bahwa perempuan memiliki 

beban kerja ganda sebagai sosok yang mengurus rumah tangga. Selain itu, 

fisik selalu menjadi kendala bagi perempuan sehingga terkadang perempuan  

tidak banyak terlibat. 

2. Kesadaran tim redaksi Pos Kupang sangat berpengaruh terhadap kerja 

jurnalisme yang tidak bias gender. Salah satunya dengan menempatkan 

perempuan pada posisi tertentu karena perempuan lebih teliti dalam 

memandang sesuatu yang berhubungan dengan perempuan. Akan tetapi 

sebenarnya yang membatasi kemampuan terhadap diri seorang perempuan di 
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Pos Kupang adalah selain pandangan dari luar, yang paling berperan adalah 

dirinya sendiri. Perempuan di Pos Kupang sendiri yang tidak memberi ruang 

sebagai sosok yang bisa memimpin. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan bahwa untuk 

menghasilkan karya jurnalistik yang sensitif gender dibutuhkan: 

1. Keseimbangan antara perempuan dan laki-laki di dalam organisasi 

keredaksian Pos Kupang. Bahwa dalam  menyamakan persepsi, dibutuhkan 

pikiran yang sama antara kedua pihak baik itu perempuan dan laki-laki.  

2. Dibutuhkan kesadaran dari tiap komponen yang ada dalam tim redaksi Pos 

Kupang itu sendiri. Yang paling penting adalah kesadaran dari perempuan itu 

sendiri untuk menyuarakan hak-hak perempuan. Hak-hak perempuan akan 

tersampaikan apabila perempuan  itu sendiri berani untuk mengurangi budaya 

patriarki yang melekat dalam masyarakat khususnya di media itu sendiri. 
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